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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut situs resmi pemerintah Provinsi Bangka Belitung, www.babelprov.go.id
yang diakses pada tanggal 12 September 2017 menyatakan bahwa Bangka
Belitung merupakan pulau yang dikuasai dari Kerajaan Sejarah, Majapahit dan
Mataram. Kemudian, Bangka Belitung menjadi daerah kekuasaan Inggris dan
diserah terima kepada pemerintah Belanda yang diadakan di Muntok pada tanggal
10 Desember 1816. Provinsi kepulauan Bangka Belitung ditetapkan sebagai
provinsi ke-31 pemerintah Republik Indonesia berdasarkan Undang-undang No.
27 Tahun 2000 tentang pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
sebelumnya merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Selatan ini adalah
Pangkalpinang.

Menurut Rika Theo dan Fennie Lie (2014) penambangan timah mulai di
Bangka sejak tahun 1710. Wang akud adalah orang Tiongkok yang menikah
dengan anak dari Sultan Mahmud Badarrudin dan Wang Akud di berikan
tanggung jawab untuk menjadi kepala daerah Mentok dan kepala penambangan
timah di seluruh Bangka. Badaruddin mendatangkan kuli timah dari Tiongkok.
Para pekerja timah Tionghoa yang lantas disebut dengan istilah Singkek datang ke
Mentok, dan Belinyu untuk mengadu nasib karena saat itu Tiongkok sedang

mengalami kesulitan keuangan. (hlm. 9-13).
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Menurut jurnal badan statistic Bangka dalam angka yang diakses pada
tanggal 12 September 2017 menyatakan bahwa Kabupaten Bangka pada tahun
2016 memiliki luas keseluruhan pulau 3.028,794 km? Bangka terdiri dari 8
kecamatan, 15 Kelurahan, 62 desa, 258 dusun dan 668 RT, jumlah keseluruhan
masyarakat 317.735 jiwa (him.81). Bangka dikenal sebagai pulau seribu
Kelenteng, sebagaimana yang dikabarkan metrotvnews.com (2015), Bangka tidak
hanya terkenal dengan pulau penghasil timahnya, tetapi Bangka juga disebut
dengan 1000 Kelenteng, karena tradisi spiritual yang ditinggalkan para imigran
yang datang ratusan tahun silam yang membawa berbagai seni dan budaya.
Kelenteng merupakan tempat ibadah agama Konghucu dan di Bangka ada 6.130

jiwa penganut agama Konghucu atau 1,74 persen dari populasinya.

Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan penulis pada tanggal
2-6 September 2017, diketahui keberadaan Kelenteng di Bangka ada sekitar 28
Kelenteng, yakni Belinyu (Kelenteng Fuk Tet Che, Fuk Tet Mio, Kuto Panji, Phak
Kak Liang), Jebus (Kelenteng Fut Tet Chi, Siaw Kim San, Fut Tet Kiung), Koba
(Kwan Ti Miaw, Setia Bakti), Trubus (Kwan Ti Miaw), Mentok (Kong Fuk
Miaw), Pangkal Pinang (Kelenteng Fu Tet Che, Dewi Laut, Kwan Im, Satya
Bakti, Sip Sam Fun), Sabang (Kelenteng Darma Bakti, Dewi Sin Mu, 10 Dewa),
Sungai Liat (Kelenteng Cetya Dharma Abadi, Fathin, Amal Abadi, Pho Hap
Miao, Kwan Im, Kwan Ti Miaw, Puri Tri Agung). Setiap Kelenteng memiliki
karakteristik masing-masing, mulai dari bentuk bangungan, Shenming yang

disembah hingga ritualnya.
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Penulis melakukan survei dengan penyebaran secara online kepada 121
responden penganut agama Konghucu di Bangka dengan penentuan perhitungan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin terhadap populasi penganut agama
Konghucu di Bangka, diketahui bahwa telah terjadi ketidaktahuan penganut
agama Konghucu di Bangka terhadap keberadaan Kelenteng—Kelenteng yang ada
di Bangka. Hal tersebut terjadi karena pada era Orde Baru, Kelenteng beralih
menjadi vihara (tempat ibadah umat agama Buddha), sehingga ada dua agama
pada satu tempat ibadah. Sebagian besar penganut agama Konghucu di Bangka
pun memiliki kebiasaan yang hanya datang ke Kelenteng ketika ada perayaan
ritual utama saja. Diketahui pula, belum adanya dokumentasi fisik yang

menjelaskan Kelenteng — Kelenteng di Bangka.

Hal tersebut menjadi bertentangan dengan kabar yang menyatakan bahwa
Bangka sebagai pulau 1000 Kelenteng tetapi masyarakat penganut agama
Konghucu kurang mengetahui Kelenteng di Bangka dan tidak adanya media
informasi yang menjelaskan Kelenteng-Kelenteng di Bangka. Apabila tidak ada
dokumentasi fisik mengenai Kelenteng, maka penganut agama Konghucu kurang
mengetahui Kelenteng di Bangka sehingga Kelenteng di Bangka terabaikan. Oleh
karena itu, perlu adanya dokumentasi fisik seperti buku informasi yang
menjelaskan Kelenteng — Kelenteng di Bangka, jadwal ibadah, Shen ming yang
disembah, sejarah secara komunikatif dan detail dari Kelenteng- Kelenteng di

Bangka.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

Bagaimana Perancangan buku Informasi Kelenteng di Bangka?

1.3. Batasan Masalah

Ruang Lingkup Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibatasi pada:

1. Wilayah Geografis : Bangka 3.028,794 km? ( Belinyu, Jebus, Koba, Terubus,
Mentok, Pangkal Pinang, Sabang, Sungai Liat )

2. Jenis Kelamin : Wanita dan Pria

3. Usia:15- 18 tahun

4. Agama : Konghucu

5. Ras: Tionghoa

6. Kebangsaan : Indonesia

7. Kelas Sosial : Kelas Menengah dan Atas

8. Manfaat : menjelaskan Kelenteng — Kelenteng di Bangka, jadwal ibadah,
Shenming yang disembah, sejarah secara komunikatif dan detail dari
Kelenteng- Kelenteng di Bangka.

1.4, Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari tugas akhir ada tiga, yaitu:

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan program strata satu, untuk mendapatkan
gelar Sarjana Desain. Komunikasi Visual dari Fakultas Seni dan Desain,

Universitas Multimedia Nusantara (UMN).
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2.

1.5.

Menghasilkan sebuah media informasi dan dokumentasi yang bertujuan untuk
memberikan informasi tentang Kelenteng di Bangka, supaya masyarakat
Bangka bisa mengetahui informasi dan bisa berkontribusi untuk melestarikan

Kelenteng- Kelenteng yang ada di Bangka.

Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari perancangan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1.

Masyarakat Tionghoa di Bangka yang beragama Konghucu dan umumnya
keseluruhan masyarakat Bangka dapat mengetahui Kelenteng di Bangka
secara luas.

Masyarakat Tionghoa di Bangka mengetahui tentang keberadaan Kelenteng
sehingga Kelenteng di Bangka tidak terabaikan

Bagi penulis, sebagai sarana pengaplikasian segala hal yang telah dipelajari
oleh penulis selama kuliah di UMN.

Sebagai referensi bagi mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara yang

akan melakukan penelitian di masa yang akan datang.
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